BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Model
pembelajaran Teaching Factory terhadap Pengembangan minat
wirausaha siswa dalam Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
pada Kelas Xl di SMK Gotong Royong Telaga Kabupaten Gorontalo.
Kemudian sebesar 30,2% variabilitas Pengembangan minat wirausaha
siswa dalam Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan pada Kelas Xl
di SMK Gotong Royong Telaga Kabupaten Gorontalo dapat dijelaskan
oleh Model pembelajaran Teaching Factory yang kondusif, sedangkan
sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti faktor kemampuan guru, media pembelajaran,
motivasi belajar serta lingkungan.

Kemudian hasil pengujian deskriptif ditemukan bahwa Model
pembelajaran Teaching Factory terletak pada kriteria yang baik sehingga
dapat dikatakan bahwa para guru menerapkan Model pembelajaran
Teaching Factory untuk meningkatkan keberhasilan dan minat siswa
Kelas XI di SMK Gotong Royong Telaga Kabupaten Gorontalo. Hal ini
karena dengan model pembelajaran yang variatif ini maka akan membuat
siswa menjadi lebih berhasil dalam kegiatan belajar mengajar. Kemudian
variabel Pengembangan minat wirausaha siswa dalam Mata Pelajaran

Prakarya dan Kewirausahaan terletak pada kriteria yang baik. Hal ini
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tentunya menunjukan bahwa siswa Kelas Xl di SMK Gotong Royong
Telaga Kabupaten Gorontalo memiliki minat yang tinggi dalam Mata

Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru terus mengembangkan kompetensinya terutama
dalam hal pengelolaan kelas sehingga akan mampu dalam
menggunakan model pembelajaran yang variatif yang implikasinya
pada minat siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel-variabel lain yang secara teoritis
berpotensi untuk mempengaruhi dan berhubungan dengan minat
siswa dalam berwirausaha. Faktor tersebut berupa keinginan menjadi
wirausaha, pengetahuan wirausaha dan kompetensi siswa atas suatu

bidang yang berpotensi menjadi sebuah wirausaha.
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